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HAI( ANAI( DAI.AM PENIIIIDII(AN PENSPEICTII ISI.AM

Helva Zuraya
Dosen Fokultas Tarbiyah dan llmu Keguruon lAlN Pontianok

Heriansyah
Pengelola Perpustakaan lAlN Pontionak
Emai l: i*nsSfour@yahoo.co.id

Abstrak

Membicarakan hak anak, sama dengan kita membicarakan kewajiban orang tua, masyarakat

dan Sekol.ah. Ketiga komponen ini (baca: orang tua, Masyarakat dan SekoLah) memberi sum-

bangsih yang sangat signifikan.Artinya, bahwa ketika satah satu dari tiga'komponen'ini mete-

paskan diri dari tanggung jawabnya, maka yang akan mendapatkan dampak adalah anak.

Namun demikian, peran orang tua sangat berarti diantara komponen tri pusat pendidikan,

sebagai pendidik pertama dan utama bagi anaknya. Da[am ls[am, diantara hak anak yakni Hak

anak daLam menikmati sifat kebapakkan dan keibuan, Hak anak untuk bernasab dengan Orang

Tua, Hak hidup anak, Hak anak-anak terhadap pengasuhan yang baik (pangan, sandang dan

nafkah), Hak anak-anak mendapatkan keadiLan dan persamaan datam interaksi. Ketima hak ini,

tentu sejalan dengan apa yang diinginkan oteh pendidikan umum atau pendidikan nasiona[.

Kewajiban orang tua, Masyarakat dan SekoLah terhadap pendidikan anak adalah memberi-

kannya pendidikan yang sebaik-baiknya. lstam, memandang ketiga komponen ini mesti harus

berja1an dengan baik. Di rumah anak mendapatkan pendidikan, di masyarakat dan sekotah juga

demikian.

Keywords: Hak Anak, Pe n d i d i ko n, I sla m

PENDAHULUAN

Jika kita membincangkan hak anak, paling tidak kita melihatnya dari dua perspektif, pertama

perspektif umum atau Undang-undang. Kedua, perspektif Agama. Sebagai contoh, Undang-

undang di Negara kita lndonesia, sudah sangat jetas dan tegas mengatur tentang hak dan

kewajiban anak memperoteh pendidikan bermutu, tanpa melihat kelainan fisik, emosionaI dan

[ain sebagainya.

Kata [ain, membicarakan hak anak, sama dengan kita membicarakan kewajiban orang tua,

masyarakat dan sekoLah.Ketiga komponen ini (baca:orang tua,masyarakatdan seko[ah)memberi

sumbangsi yang sangat signifikan. Artinya, bahwa ketika salah satu dari tiga 'komponen' ini

melepaskan diri dari tanggung jawabnya, maka yang akan mendapatkan dampak adatah anak.

Paper ini, penulis hanya menyoroti atau fokus pada "hak anak datam pendidikan perspektif

lsLam." Dan tidak membahas dari sisi umum secara detai[. Seperti yang te[ah disampaikan

di atas, membicarakan hak anak berarti membicarakan tugas dan peran penting orang tua

sebagai pendidik pertama dan utama, Masyarakat dan Sekolah. Penulis, dalam haL ini juga

Lebih menekankan peran penting orang tua dibandingkan dengan masyarakat dan sekolah.

lslam, sudah sedini mungkin mengkhabarkan bahwa pendidikan merupakan hat yang sangat

fundamental, yang harus dimiLiki setiap orang. Jika pendidikan (daLam keluarga, masyarakat
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dan sekoLah) merupakan keharusan (baca: wajib) bagi setiap orang muslim dan muslimah' maka

secara otomatis hak anak terhadap pendidi[an lat-urr rrutum wajib puLa. Sepert'r, sabda Nabi

Muhammad yang artinya'menuntut i[mu itu waii6 bagi setiap musl.im" (HR' lmam Baihaqi) tihat

(yaqub,2010, hat.7). Aankan juga diceritakan oLeh (Muthatib, 2016, ha[' 53) bahwa Ahmad bin

Hanbal, pernah ditanya'sampai bitakah manusia itu perLu menuntut il'mu? Bel'iau menjawab

..sampai meninggal. dunial' Lal.u Ahmad berkata " kami pun masih menuntut sampai saat ini'

Menurut (At-Akk,2006 hat. 110-117) hak-hak anak dal"am lstam yakni :

4.

5.

sifat kebapakkan dan keibuan, misalnya perasaan meras:

tuanya seperti rasa kasih sayang, aman, simpati dan La -

sebagainYa.

2. Hak anak untuk bernasab dengan Orang Tua, misalnya tidak boteh orang tua angkat

meniadikan anakangkatnya sebagai nasablyang benar adatah tetap dihubungkan nasabnya

ke ayah kandungnyJ. Hrtini dapat dil,ihat disurah al-ahzab ayat 5.

3. Hak hidup anak, dalam hal. ini tidak dibenarkan membunuh anak' karena hak hidtp

merupakan hak yang asasi, baik itu anak dari hubungan halaL maupun terlarang'

Hak anak-anak terhadap pengasuhan yang baik (pangan, sandang dan nafkah)' datan' - '
ini anak berhak mendapatkan makanan, p.t .irn (menurut sebagian ulama fikih;anak '' '

dibawah empat tahun tidak ada aurat baginya, sete[ah 4 tahun tebih maka auratnya '''
kel.amin, anus dan sekitarnya. SeteLah dewasa, maka auratnya seperti anak yang baL:-

dan temPat tinggaI Yang baik.

Hak anak-anak mendapatkan keadil'an dan persamaan daLam interaksi' misaLnya; men'::'

pertakuanyangsamapadaanakatautidakmel.ebihkankarenamelihatjeniskelamin.i.:=-
keadiLan itu Lebih dekat kepada ketakwaan. Maka hendakl'ah kaLian bertakwa' Lihat s--'-

al.-maidah aYat 8.

oLeh karena itu, pendidikan merupakan hak anak yang tidak bol'eh diabaikan o[eh orang :':
Bahkan Menurut (Tafsir,20og hai. 155) "orang tuaLah yang menjadi pendidik pertama :'-
utama. Kaidah ini ditetapkan secara kodrati;artinya orang tua tidak dapat berbuat [ain' me-:' '

harus menempati posisi'itu (baca:Pendidik pertama dan utama)daLam keadaan bagaimana: -

juga. Mengapa? karena mereka ditakdirkan menjadi orang tua anak yang dil'ahirkannya 3 =-

karena itu, mereka mau atau tidak mau menjadi penanggung.jawab pertama dan utama' Ka : ' 
-

ini diakui oteh semua agama dan semua sistem nitai yang dikena[ manusia"'

Jika memang dia (baca: orang tua) tidak mempunyai kemampuan untuk mendidik:-'

maka harus bertanya dan be[ajar dengan yang Lebih tahu, atau paLing tidak dia membe- '='

perhatian dan dukungan ke anak-anaI agar mereka mau beLajar dengan ah[inya yang s::: '

tidak Langsung akan menjadikan anak bersemangat daLam belajar'

Kesibukan orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak, tidak jarang membuat perhatia-- '

terhadap anak berkurang.Terutama mereka yang status suami-istri bekerja dan [ain sebaqa - '

7. Hak anak dalam menikmati
dicintai oteh kedua orang

1181

il;;,i;;thrii;" oirns tua terhadap''n't', daRalT-:Tb:i:jl'|.:t:l3i'::?i: ;,,Nurorrerrlq Hur 
I sendiri akan sutit melar -:' 'merasa asing di rumahnya sendiri' Mereka yang merasa asln(
--- L--..- ^-^I-i ^.^rl:i -: : -

,L"r,J,-*ri, i,irr,.. Ni;;k, t.ng bekeria iuami-istri tentu harus pandai-pandai :"-
-^r ^^^1, ,.irnrrr ri ':-: :

l.'#ff;lo,r"r.n. ,;;;;rii;ri,"t.orn basi anaknya' insat anak vans usianva d ='''
tahun membutuhkan keteladanan lebih'

Sudah saatnya sebagai warga Negara lndonesia kita memberikan kontribusi bagi :::
pemimpin Oangsa ini,"karena Iita tidak mungkin hidup'menongkat [angit'(baca; hidup s'-: '

hari kiamat datang). Jik. ,.rrng tidak kita mul'ai memberikan pendidikan itu kepada '- '
apaLagi kita sampai 'Lari'maka akan ada kemungkinan mereka tidak mengetahui apa-a:= - '
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tunggu sa.ia kehancurannya (baca: Merosotnya akhLak Anak Bangsa). Berhasilnya pendidikan

Oitifrit dari lndeks Pembangunan Manusia (lPM),tentul.ah IPM yang diinginkan adalah mereka

yang mampu mengangkat derajat bangsa lndonesia dari dekadensi morat.

Dewasa ini, kita sering mendengar anggapan bahwa karakter (baca: Pendidikan) anak mutlak

tugas sekolah. Padahat, hakikatnya, Membangun karakter Anak bukan hanya tugas Guru atau

sekoLah. Akan tetapi orang tua dan masyarakat. Terutama Orang tua. Mereka memiLiki peran

yang sangat penting untuk membentuk karakter anaknya.

Anak yang merupakan titipan Atl"ah SWT, harus kita berikan pendidikan, karena dengan

pendidikan itu semoga dapat menjauhkannya dari murka-Nya. Hat ini juga merupakan

pertanggung jawaban kita terhadap apa yang dititipkan. Sehingga sebagai orang tua, jangan

hanya 'Lepas tangan' untuk tidak memberikan/mengontroI sejauh mana pendidikan anak yang

didapatnya.

Jika memang perl.u kita buat indikator yang menyatakan anak kita sudah ada perubahan yang

Lebih baik (indikatornya bisa dibuat oleh orang tua yang bersangkutan), karena di sekolah

Lebih sedikit bagi guru untuk mengontrot anak didiknya, mungkin hanya berkisar dalam 8 jam

itu pun katagori maksimal sehingga sangat penting bagi orang tua untuk tetap membangun

Karakter Anak. Masyarakat juga memiliki peranan dalam hat ini karena lingkungan yang

baik akan mewujudkan iosok teladan' bagi anak-anak di lingkungan tersebut. Mereka tebih

senang meniru (imitotion) orang sekitarnya tanpa memfilter tertebih dahulu yang baik buat

mereka. Sehingga tidak jarang anak terjebak karena Lingkungan sekitarnya 'mendukung' untuk

me[akukan perbuatan yang me[anggar norma-norma.

PERAN PENTING ORANG TUA

lndonesia sekarang sedang menga[ami dekadensi mora[, dalam haL ini merupakan sinyaI atau

tanda bahaya bagi Bangsa ini. OLeh karena itu, kesadaran bersama untuk mengemba[ikan

bangsa ini dari bobroknya mora[,adalah sesuatu yang tidak bisa ditawar-tawar Lagi. Kita dapat

memulainya dari penguatan (reinforcement) peran orang tua,yakni dengan menanamkan nilai-
niLai karakter ke anaknya. Karena karakter anak, merupakan manifestasi pemahaman keagamaan

yang ia peroleh. Sudah merupakan tanggung jawab kita bersama sebagai orang tua, untuk
menjaga dan mendidik anak di rumah.Agar saat, ia ketuar rumahnya menjadi terbiasa dengan

sikap rel.igius yang diterapkan dalam rumah.

Peran orang tua merupakan haLyang paLing besar pengaruhnya terhadap pembentukan karakter

anak, betapa tidak? karena orang tua lah yang Lebih banyak waktunya bersama anak dibanding
dengan Sekol.ah maupun Masyarakat. Menurut (Tafsir,2008 hal.. 157) kunci pendidikan dalam

rumah tangga sebenarnya terletak pada pendidikan agama pada anak. Karena memang,
pendidikan Agamatah yang berperan besar da[am membentuk pandangan hidup seseorang.

Menurutnya, ada dua arah mengenai kegunaan pendidikan agama dalam rumah tangga.

Pertama, penanaman niLai dal.am arti pandangan hidup. Kedua, penanaman sikap yang kelak

menjadi basis datam menghargai guru dan pengetahuan sekolah.

Abu Hamid aL- Ghazati rahimahullah mengatakan " seorang anak adatah amanat bagi kedua

orang tuanya. Hatinya masih suci laksana mutiara yang sangat mahat. Jika ia dibiasakan dan

diajari pada hal.-haL yang baik maka ia akan tumbuh baik. Dan ia akan bahagia dunia dan akhirat.
SebaLiknya jika ia dibiasakan pada haL-hal buruk dan ditelantarkan seperti menelantarkan

binatang, tentu ia akan celaka dan binasa. Menjaga anak berarti mendidik dan mengajarkan
padanya akhLak yang baikJ'Bahkan tebih tegas ibnut Qayyim mengatakan,' jika kamu melihat

kerusakan pada anak, sebagian besar faktor berpulang pada ayahnya" (lsmaiL al-Muqaddam,

2001, ha[. 444-445).
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lstam, sudah sedini mungkin memberikan cara bagaimana memberikan pendidikan ke anak.Hal ini dapat kita Lihat:

Pertama, saat anak lahir seorang ibu harus menyusuinya setama 2 tahun penuh. lni tentu akanmembangun kedekatan emosional. yang kuat antara dan ibu. Anak yang memitiki kedekatandengan ibu, da[am haL ini taat akan periniah ibu, biasanya patuh terhaiap [erintah dan [aranganAttah swr' karena mel'ihat bagaimana ALl.ah menyrrrn'o*iurdah kepadanya, [a[u berbuat baikkepada kedua orang tuanya,terutama ibu.

Tentu hal ini, dapat kita rujuk didal.am surah al isra ayat 23-24,artinya ,,Dan 
Tuhonmu telahmemerintahkan supaya kamu iongan menyemboh selain Dia dan hendaklah'kamu berbuat baik podoibu bopokmu dengan sebaik-boiknya. liko sotah seorong di antara keduanya otau keduo-duanyasampai berumur laniut dalam pemeliharaanmu, moka sekati-kaLi janganlah kamu mengatakonkepada keduonyo perkatoan "ah" dan iangantah kamu membentak mereko dan ucapkantoh kepadamereka perkotaan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuhkesayangan dan ucopkanloh: "wohai ruhanku, kasihitah mereka keduanya, sebajaimana merekaberduo telah mendidik aku waktu kecil".

Surah a[ ahqaf ayat 15, artinya "Kami perintahkon kepada manusia supoya berbuat baik kepadadua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnyo dengan susah payah, iai meLahirkonnyo dengansusah poyoh (pulo).Mengandungnya sampoi ienyapihiya adalah tiga putuh bulon,sehingga opobiladia telah dewasa dan umurnya sampoi empot putuh tahun io berdoa:"yo Tuhonku,tunjukitah akuuntuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah'Engkau berikon kepadaku dan kepada ibu bapakkudon supaya aku dapat berbuot amaL yang saleh yang Engkau ridhai; beritah kebaikan kepadakudengan (memberi kebaikon) kepado anak cucuku.irtingginnyo aku bertaubat kepodo Engkau dansesungguhnya oku termasuk orang_orang yong berserai diri.,,-
Dua surah diatas, bagaimana Attah swr, menjeLaskan besarnya peranan seorang ibu. BahkanLebih jauh lagi, sebelum anak Lahir, sebenarnya orang tua sudah harus tahu org;irrr, ,main,
dengan cara istam antara suami-istri,Agar apayang eitarr anugerar,kan kita, itutah yang terbaik.
Kedua, dalam sejarah lstam tercatat bahwa, pada masa arab jahiLiyah sebe[um kedatangannabi Muhammad SAW, orang arab kata itu jika *.rprnyri anak perempuan yang baru Lahir,maka itu merupakan aib besar dan mereka irngsrng'menf uou, bayi itu hidup-hidup. seteLahnabi ada, maka sangat diLarang pembunuhan terhaiap oa"yi perempuan. Tidak hanya sampaipada bayi perempuan, pembunuhan terhadap siapapun yrng tiort bersaLah diLarang keras danterancam siksa neraka jahannam di hari kiamat.

Ketiga, saat usia anak 3-6 tahun seperti apa yang disampaikan BudiAshari pembina..parenting
Nabawiyah", daLam ceramahny mengatakan-"diJsia itu,'teiuiama usia 5-6 tahun anak senangsekali meniru (imitation),oleh karena itu,tidak pantas jadi orang tua dan tidak boLeh diangkatjadi Guru jika tidak bisa diteLadani.'i oLeh karena itu, istam dengan tegas, memerintahkan keorang tua agar anak disuruh shoLat saat usianya 7 tahun, dan dipukut jlra aiusianya 10 tahuntidak mau mengerjakan shatat.

HAK ANAK DALAM PENDIDIKAN

:.ff1i:f1y",".,1:.:::ll: rilll,131-o1o.ian pendahuruan, membicara hak anak sama densanrr I rq ugt tYdt I

::Ttj:Tf,l^n:y:llo,1l :11"n_jrr, Masyarakat dan sekotah. pendidikan sebasaimanayang disebutkan Ki Hadjar Dewantara terbagi 3 atau yang biiasa kita kenaL dengan Tri pusat
Pendidikan. Pertama pendidikan da Lam

Keluarga. Kedua, Pendidikan daLam Masyarakat. Ketiga, pendidikan di sekoLah.
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Kewaiiban Orang Tua terhadaP Anak

Berbicara masalah kewajiban orang tua, ada beberapa kebutuhan anak muslim yang harus

dipenuhi oteh oranglua'sebagai nar< anah yakni: 1tj reuuturran untuk tidur; (2) Kebutuhan

rekreasi; (3) Kebutuhan akan makanan;;6;;rdizi; (4). Kebutuhan ciuman orangtua; (5)

Kebutuhan untuk bermain; (6) Kebutuhrn ,ntrk 6errraiiu [) Kebutuhan akan 
,pakaian; 

(8)

Kebutuhan akan kekuasaan yang memUimOing; (9) Kebutuhan akan tempat tinggaL yang layak;

(10) Kebutur,an at an"ternan, trri Kebutuhan a"[an'perl'indungan dari penyakit dan pengobatan'

serta perlindungan Orii U.nirnr; (12) Kebutuhan akan Pendidikan periLaku; (15) Kebutuhan

akan penghargaan sociat dan (14) Kebutuhan akan rasa aman (syaikh Muhammad said Mursi'

2001: 30)

orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai pese.rta didik' harus bisa menempatkan dirinya

dengan baik datam menjatani proses pendiaifan di rumahnya' Orang tua bisa menjadi teman

dan sekatigus menjadi guru untuk ,n.f.-rnrf.nya, agar anakianaknya tahu akan bagaimana ia

*.nu*prtian dirinya kil'a sebagai peserta didik'

Rasulutl.ah SAW, diriwayatkan dari Abu Hurairah RA., bahwa Rasul,ul'tah SAW, bersabda:..setiap

anak ditahirkan daLam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menyebabkan ia

menjadi yahudi, uairani atau majusi" (HR. Matik)' Adapun yang meLatarbetakangi munculnya

hadits tersebut di atas adal.ah ,uUrgrir.na 
'diriwayat[an yang bersumber dari aswad'

katanya: "aku datang kepada Rasu.tuttah ilW Otn it<ut Uerperang bersama betiau' Kami

meraihkemenangandalamperangitu;namunpadahariitupembuny!?n.b:'t?ngsungterus
termasuk menimpa anak-anak. Kejadian i.i Jiirpt*an kepada Nabi SAW. LaLu beLiau bersabda:

"keterlaLuan, sampai hari ini mereka masifr sal'ing membunuh sehingga anak-anak banyak

yang terbunun. geitatrl..h r"orrng takiiati, Ya {asuLul'tah' mereka adatah anak-anak dari

orang-orang ,nrryrlk. Rasul.ul,Lah slw u"oroda: "ketahui[ah, sesungguhnya penopang kami

ada[ah anak-anak orang-orang musyrir iiu.]angan membunuh keturunan' jangan membunuh

keturunan.,, Kemudian ber.iau bersabda:':;;ilt 
-anak 

dir.ahirkan dalam keadaan fitrah. Maka ia

tetap daLam keadaan fitrahnya itu samfai Lidahnya.berbic.ara' Kedua orang tuanyalah yang

menjadikanny. ,.o.l.i fanuai, nasrani atau majuslJ'(Sayadi, 2008 hat' 759'764)'

Menurut (At Hasyimi ,zoolhat.105) "anak keciL meskipun memutai hidup pada buaian setelah

kel.ahiranny. t.*ar''J.n tidak memil'iki kuasa, sesungguhnya ia juga membawa fitrah dari

ALLah swr., kelenturan dan tendensi t"rnrJifevol,usi, pJnoiaikrn dan beLaiar,yang mana akan

berkembang pada tahun-tahun uerir<utnya pada terbukanya karunia-karunia yang terpendam'

potensi-potensi pribadi dan indiviaurL gqi, menjadikan dari anak keciL seorang yang bijak'

ia umat yang paoa esot rrari yang oe# ierLihat ieuls_ai3embentang bagi kehidupan umat'

p.r.iif'rr, 6agi indentitasnya dan kepribadiannya yang orisinitJ'

Ha[ senada juga disampaikan oteh Kahtit Gibran (Mu'in, 2011 hat. 367) yang menyatakan

.Anakmu bukan milikmu, mereka pr,ur.-pr,.ri sang Hioup yang rindu pada diri sendiri' tewat

engkau mereka rrr,ir, nr*rn tida'k dari engkau, mlreka padamu, namun bukan hakmu""" lni

menunjukan bahwa inak adaLah titipan At[ah swt yang harus dijaga dan di didik' dan bahkan

harus tetap diberikan pendidikan sepanjang hayat yang biasa liita kenat dengan long life

educotion.

Sudahmenjadikewajibanmutlakorangtuauntukmemberikanpendidikanyangbaikkepada
anak. pendidikan agama dan pendiairantasar dal,am rangka membentuk karakter dan akh[akul

karimah anak dimu[ai dari Pendidikan datam ketuarga yang diberikan orangntua' Menurut Mursi

(2001: 11) berbicai, uiOrng Pendidikan lslam, ada beberapa bidang pendidikan lslam yang

mesti diajarkan orangtua kepada ,n,k. Bid.ng-uia,ng Pendidikan lsl'am ini antara lain adalah:

(1) pendidikan potitiki(2) Pendidikan sosiaU (lipenOiOltan.ekonomi; (4) Pendidikan tekhnologi;

(5) pendidikrn ,.t rrruil) penoiair<r" ;;ik;6i; (7) Pendidikan Jasmani; (8) Pendidikan Rohani;
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(9) Pendidikan Akhl.ak; (10) Pembeka[an pengetahuan.

Orang Tua dalam hal ini, dapat mencontoh bagaimana Luqman mendidik anaknya yang AtLah
SWT.abadikan dalam al-Quran surah Luqman ayat 1,3-19 artinya,". Dan (ingattah)ketika Luqmon
berkota kepada anaknyo,diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya:"Hai anakku, jangonloh kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Alloh) odalah benar-benor kezoliman
yang besar".Dan Kami perintohkan kepado monusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bopoknya;
ibunya telah mengandungnya dalom keadaon lemah yang bertambah-tombah, dan menyapihnya
dalam duatahun.Bersyukurlah kepada-Ku don kepada dua orang ibu bapakmu,hanya kepado-Kutah
kembalimu. Dan iika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengon Aku sesuatu yang
tidak ada pengetahuonmu tentong itu, mako janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergautitah
keduanya di dunia dengan baik,dan ikutiloh jalan orong yang kembali kepada-Ku,kemudian hanyo
kepada-Kulah kembolimu, moko Kuberitakan kepadamu apo yong telah kamu kerja$an. (Luqman
berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada
dalom botu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya AtLah akan mendatangkannyo (membaLasinya).
Sesungguhnya Alloh Maha Halus lagi Moho Mengetahui. Hoi anakku, dirikanLah shalot don suruhlah
(manusio) mengeriakan yong baik dan cegahLoh (mereka) dari perbuaton yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apo yong menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk haL-hat
yong diwaiibkon (oleh Alloh). Don janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan ianganlah kamu berjalan di muka bumi dengon angkuh. Sesungguhnya ALloh tidak
menyukai orang-orong yang sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam
beriolan dan lunokkanloh suoromu.Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suaro keledai."

Menurut (Sayadi, 2011 hat. 97) menuturkan adapun pokok-pokok nasehat yang dikemukakan
Luqman terhadap anaknya itu, secara ijmat (gtobaL)nya terdiri dari 5 aspek pendidikan yakni:

1.. Pendidikan Akidah

Pendidikan akidah dalam haI ini, tidak mempersekutukan Al.Lah dengan apapun, Lihat diayat
13 artinya "Dan (ingatloh) ketika Luqman berkata kepada onoknyo,diwaktu ia memberi pelajaran
kepadanya:"Hai anakku,ianganlah kamu mempersekutukon Allah,sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benor kezaliman yong besar"

2. Pendidikan Ubudiyah

Pendiidikan Ubudiyah da[am haI ini, berkaitan dengan perintah mengerjakan sha[at, puasa,zakat
dan haii, Lihat di ayat artinya "Hai anokku,dirikanlah sholat dan suruhlah (manusio) mengerjakan
yang baik dan cegohlah (mereka) dari perbuatan yong mungkar dan bersabartah terhadap opo yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termosuk hal-hat yang diwajibkan (oteh Attoh).

3. Pendidikan Sosial

Pendidikan SosiaI dalam haI ini, anak dibiasakan mengerjakan yang ma'ruf, baik untuk
dirinya maupun orang lain atau masyarakat luas dan menjauhi kemungkaran serta menjauhi
kemungkarannya, Lihat di ayat t7 artinya "Hai onakku, dirikanlah shalat dan suruhloh (manusia)
mengeriakan yong baik dan cegahloh (mereko) dari perbuatan yong mungkar dan bersabarlah
terhadap opo yang menimpa kamu. Sesungguhnya yong demikion itu termasuk haL-hot yang
d iwoj i bkan (oleh Allah).

4. Pendidikan Mental

Pendidikan Mental dalam hat ini, sikap sabar dan teguh hati daLam mengarungi gel.ombang
hidup, terutama dalam menghadapi musibah, Lihat di ayat 17 artinya "Hoi anakku, dirikantoh
shalat don suruhlah (monusia) mengerjakan yang baik dan cegahtoh (mereka) dari perbuatan yang
mungkor dan bersabarlah terhodop opa yong menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Alloh).
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5. Pendidikan akhtak

Pendidikan AkhLakuL karimah, dal.am haI ini, menjadi insan yang tawadhu] tidak sombong dan
tidak berkata kasar pada siapapun, [ihat di ayat 18,1,9 artinya " Dan janganlah komu memalingkan
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganLoh kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakon diri, Don
sederhanalah kamu dalam berjolan dan Lunakkanlah suaromu. Sesungguhnyo seburuk-buruk suara
ioloh suara keledai." Pendidikan lslam membicarakan Akhl.ak, Pendidikan Umum membicarakan
karakter,yang terkadang orang mengartikannya sama, namun ia berbeda. Menurut (Mu'in, 2071)
menyebutkan karakter memiliki ciri sebagai berikut: pertamo, karakter adaLah liapakah dan
apakah kamu pada saat orang [ain sedang melihat kamu' (charocter is whot you are when nobody
is looking). Kedua, karakter merupakan hasiI ni[ai-niLai dan keyakinan-keyakinan (choracter is
the result of values and beliefs). Ketiga, karakter adatah sebuah kebiasaan yang menjadi sifat
atamiahkedua (choracter is a habit that becomes second nature). Keempat, karakter bukanLah
reputasi atau orang lain terhadapmu (character is not reputationor what others think about you.
Kelima, karakter bukantah seberapa baik kamu daripada orang Lain (choracter is not how much
better you are than others). keenam, karakter tidak rel.atif (character is not reltive).

Orang Tua, dapat memberikan pendidikan baik itu akhl.ak maupun karakter metal.ui kisah-kisah
inspiratif. Menurut penu[is, yang penting diLakukan oleh orang tua dalam mendidik anak yakni,
dengan menanamkan sifat jujur pada anak. menurut penu[is, jujur masuk diranah akhLak juga
masuk diranah karakter. Misalnya, mereka diajarkan dampak buruk sebuah kebohongan dan
manfaatnya sebuah kejujuran.

Menarik apa yang disampaikan Budi Ashari, dalam sebuah ceramah, bertutur "Zaid bin AsLam
menyampaikan bahwa Khawat bin iubair bercerita: Kami bersama Rasutullah shallatLahu aLaihi
wasallam berhenti di Marr Adz Dzohran. Aku keluar dari tendaku, nku lihat pora wonita yong
sedong berbincang. Mereko membuatku kagum. Maka oku kembali dan mengambit tos. Darinyo aku
keLuarkon pakaion yang bagus untuk aku pakai. Aku datangi mereka dan duduk bersamo mereka.
RosululLah shallalLahu aLaihi wasallam tertihat keluar dari tendanya.

Beliau bertanyo: Abu AbdiLLah opa yzng membuatmu duduk bersoma mereko?Maka ketika oku lihat
RasuluLlah shaLlaLLahu alaihi wasallam, aku merasakan kewibawaan beliou. Dalam keadoan aku
panik, aku jawab: Ya RosuLullah, untaku lepas. Aku sedang mencori taLi kekongnyo, tapi ia pergi.
Akupun mengikutinya.BeLiau melemparkan seLedangnya kepodaku dan masuk ke antara pepohanan.
Aku seperti bisa melihot putih perutnyo di antora hijaunya pepohonon. Setelah selesoi buang air;
beliau pun berwudhu.Air nampok mengalir darijenggotnya ke dodanya.BeLiau mendatangiku don
bertanyo: Abu AbdiLlah, bogaimona kabar untomu yang Lepas?

Kami pun berangkat melaniutkan perjolanan.TidakLqh beliau menemuiku di sepanjang perjalanan
kecuoli berkota: Assalamu aLaik Abu AbdiLLah, bagaimana kabar untamu yang Lepas?Ketika aku
merasakan (ketidaknyamanan) itu, aku bersegera mosuk ke kota Madinoh, menghindari mosjid don
menghindari duduk bersoma Nabi shallallohu aLaihi wasalLam.

Begituloh berlaLu beberapa lamo.Hinggo ketika aku lihat mosjid sedang kosong,aku pun masukke
masiid.Aku shaLat.Tibo-tibo, Rasul terlihat keLuar dari saLoh satu kamornya. Beliau shalot dua rakaat
singkat.Aku memperpaniang sholatku dengan haropan beliau pergi don meninggalkon soyo.

Beliau berkoto: PaniongkanLah sesukamu Abu AbdiLLah.Aku tidak okon pergi hinggo kamu seLesai.
Akupun berkota dalam hati: Demi Allah, aku akon meminta maaf ke RasuLulloh shauaLtahu ataihi
wasallam don menyenangkan hati beliou.(seLesai shalat) oku berkato: Demi yang mengutusmu
dengan beno6 unta itu tidak pernah Lepas sejak aku masuk lsLam. Betiau berkota: Semoga AtLoh
merahmatimu... Semoga ALLah merahmatimu... Semoga AtLah merahmotimu. Don beliau tidak lagi
membohas tentang unfa. (HR. Thabrani dalam aL Mu'jam aL Kabir, Abu Nu'aim aL Ashbahani
dalam Ma'rifah a[ Shahabah). Sembari beLiau mengutip hadis Nabi "Dan jauhitah oLeh kaLian
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bohong.Karena bohong itu menunjukkon pado dosa-dosa.Don dosa-doso itu menuiukkon ke nerako.

Seseorang terus berbohong dan terus memiLihnya,hingga ditulis di sisi ALLah sebagai pembohong['

(HR. Musl.im)

Maka,berikut initips nabawiyah yang bel.iau sampaikan untuk mengatasi bohong berdasarka'

kisah di atas:

7. Pil.ihlah orang yang mempunyai wibawa di hadapan pelaku bohong.

Karena hanya yang punya wibawa, yang mampu menghiLangkan kebohongan deng=-

cepat. Seperti kalimat Khawat bin Jubair bahwa sekadar metihat Rasul, pancaran wiba,"'
itu tel.ah menegurnya tanPa kata.

2. Jangan menjatuhkan harga dirinya.ApaLagi di depan banyak orang.

Rasul. tidak menegur Khawat di hadapan para wanita itu. RasuI juga tidak mendesak de- ;. '

kal.imat yang menjatuhkan, saat Khawat menjawab dengan panik.

3. Jadikan jawaban bohong itu sebagai pintu teguran berulang ':
RasuL seakan percaya kal.imat Khawat. Karena belum juga ada bukti yang mengua:'-:'

bahwa Khawat bohong.

Saat RasuL berkaLi-kaLi menanyakan jawaban Khawattentang unta yang [epas,sesu ngq -- - '

itu teguran Rasut. Dan Khawat merasakan itu.

4. Sabarlah, mungkin tidak tuntas sehari.

Perjalanan itu menempuh beberapa hari. Rasu[ bersabar dan tidak harus selesai har :-

Begitul.ah hingga beberapa hari di Madinah pun, RasuI tetap bersabar.

5. Tunggu waktu yang tepat untuk menuntaskan

Rasul tahu persis bahwa Khawat sudah merasa bersalah besar, apal.agi kebohongan itu
dilakukan terhadap orang yang dikaguminya. Khawat yang se[a[u menghindari Nabi
semakin menguatkan bahwa Khawat telah tersiksa dengan kebohongannya sendiri. Maka
sudah saatnya untuk dituntaskan. Karena kebohongannya telah menyesakkan nafasnya.
Dan pasti dia ingin segera metepaskan diri dari ketidaknyamanan ini.

Tunjukkan jaminan kenyamanan, katau dia mau mengaku.

Di tengah Khawat ingin segera melepaskan diri dari belenggu bohong. Dia menemukan
oase nyaman untuk mengakui kesa[ahan. Bagaimana tidak, RasuI tidak menunjukkan muka
yang masam dan marah. Rasul tidak mengeluarkan kata ancaman. Nyaman...

8. Jika tetah mengaku,tak usah dibahas tagi.

Khawat pun mengaku. Dan subhana[[ah, RasuI tidak membahas mengapa kemarin ia

berbohong.Tidak juga membahas lagi tentang jawaban bohong itu.

9. Tutuplah dengan doa

lndah sekali. Saat orang mengakui kesalahannya, ada bercampur aduk rasa. Dari mulai
merasa bersalah, malu hingga takut. Semoga A[[ah merahmatimu, begitulah embun
pembasuh semuanya.Tak hanya sekali. Bahkan hingga tiga kaLi.

Ada kisah menarikyang pernah penutis baca dibuletin yang menceritakan kurang Lebih begini
"suatu ketika seorang anak dengan wajah yang masih polos bertanya ke ayahnya. Wahai
ayah bisakah saya dalam selama hidup ini tidak berbuat satah? Ayahnya pun tersenyum dan
menjawab tidak bisa. Anak bertanya lagi bisakah da[am 1 tahun saya tidak berbuat sa[ah?
Ayahnya pun menggelengkan kepa[a sambiI tersenyum. Si anak bertanya [agi, bisakah dalam 1
butan saya tidak berbuat sa[ah?

6.

7.
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Ayahnya pun menjawab tidak bisa. la bertanya [agi, bisakah dalam 1 minggu saya tidak berbuat
sa[ah? Ayah menjawab tidak bisa. Si anak bertanya tagi bisakah saya dalam t hari tidak berbuat
salah? Ayahnya menjawab tidak bisa. Bisakah dalam 1 jam saya tidak berbuat saLah? Tidak bisa
jawab ayah. Makin penasaran si anak ini mendengar jawaban si ayah yang sel.al.u menyatakan
tidak bisa.

la pun bertanya l.agi bisakah dalam l- menit saya tidak berbuat salah? Ayahnya menjawab tidak
bisa.Anaknya pun berucap kalau begituYah,saya akan menjaga perbuatan dan dirisaya untuk
tidak berbuat salah setiap detiknya, dengan begitu detik ke menit, menit ke jam, jam ke hari,
hari ke minggu, minggu ke bu[an dan bu[an ke tahun serta tahun ke se[ama hidup, saya bisa
tidak berbuat sa[ah. Ayahpun bertutur iya Anakku, jagal.ah tiap detikmu untuk tidak berbuat
salah dengan demikian engkau akan bisa menjaga tiap waktumu untuk menjadi Lebih baik'i

Kisah diatas memberikan gambaran begitulah sebaiknya orang tua kadang bisa menjadi
pendengar, tempat anak mengadu dan memberikan solusi atas kegundahan hatinya kadang
juga bisa menjadi guru yang pertama dan utama baginya. Orang tua harus sering berkomunikasi
untuk memantau perkembangan anaknya.

Oleh karena itu, pendidikan agama islam menjadi hal penting yang harus diberikan ke anak,
dimulai dari dalam rumah.Jika kita tiLik lebih dal.am, maka pada hakikatnya anakyang diLahirkan
di bumi ini dalam keadaan suci kedua orangtuanya yang membuatnya menjadiyahudi, nasrani
atau majusi.lni menandakan betapa besar peran orang tua datam memberikan pendidikan bagi
anaknya, terutama pendidikan agama. Dalam haL ini penulis juga tidak bermaksud membuat
dikotomi i[mu. Penutis meyakini pada hakikatnya il.mu harus dapat membuat seorang hamba
semakin sujud dan mendekatkan diri pada ALLah SWT tihat Quran surah aL-Al.aqt-19.

1.. Kewajiban Masyarakat Terhadap Anak

Masyarakat memang tidak pernah terl.epas dari kehidupan kita apaLagi anak. Mereka atau anak
yang mempunyai teman bermain yang banyak, sangat mudah terbentuk karakter maupun pola
pikirnya. Ada kalimat yang terkenal dimasyarakat yaitu jika kita berteman dengan penjuat
minyak wangi minimaI kita akan terkena jepretan wanginya.

Tentu dalam hat ini, Peranan masyarakat juga sangat penting bagi anak didik, masyarakat yang
aman dan damai akan membentuk pribadi anak da[am menghargai sesuatu, jujur dan tanggung
jawab serta menghargai perbedaan.

Jika di masyarakat rentan dengan isu-isu pertikaian/konftik atau kekerasan, maka anak pun
akan mudah menyerap apa yang mereka tihat dan alami.Jika masyarakat mampu memberikan
contoh yang baik maka anak pun akan dapat mengambil yang baik itu. Setanjutnya kita yang
sebagai Orang tua, GurLl, masyarakat harus mampu mensukseskan makna pendidikan dan
me[aksanakan tri pusat pendidikan

2. Kewajiban Sekotah terhadap Anak

Sekotah tempat menuntut i[mu, di Sekolah pun syarat dengan berbagai pendidikan, siswa
tidak hanya diajarkan pengetahuan tapi ada pendidikan akhLak, apalagi sekarang sedang
boomingnya Pendidikan Karakter yang dikeluarkan oLeh Kemendiknas, terdapat 18 niLai
karakter yang harus dikembangkan oleh Guru dan harus dimuat dalam Rencana Petaksanaan
Pembetajaran (RPP), dengan harapan agar peserta didik tahu dan mampu mengembangkan 18
nilai karakter yang dikeluarkan itu. Sehingga kedepannya Anak bangsa ini memiLiki karakter
yang dapat mengangkat citra Bangsa lndonesia ini.
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PENUTUP

Memberikan Pendidikan memang tugas kita bersama. TerLebih tagi, dalam mendidik karakter

atau akhl.ak anak, merupakan tugas penting bagi orang tua sebagai pendidikan utama dan

pertama. Membangun akhLak anak memang suatu keharusan, karena nabi Muhammad pun

diutus untuk menyempurnakan akhlak, sebagaimana dalam sabdanya yang sangat populer

yang artinya" tidoktah aku ini diutus melainkan untuk menyempurnakan akhla('. Mari, sebagai

orrng tua, kita berikan pendidikan anak sebagai bentuk tanggung jawab sebagai orang tua.

Karena hakikatnya, hak anak merupakan kewajiban orang tua. Meninggatkan kewajiban jatuh

hukuman dosa untuk kita.
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